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ABSTRAK 
 
AKTIVITAS EKSTRAK KOMBINASI DAUN MENIRAN (Phyllanthus  Niruri) DAN  UMBI 
TEKI ( Cyperus rotundus L.) TERHADAP KADAR ASAM URAT PASIEN  
     Oleh : Mediatris S.B Nadut, Drs. Aloysius Masan Kopon, M.Si, Maria A. U. Leba, M.Si 
 
 Penyakit asam urat merupakan penyakit yang disebabkan oleh tingginya kadar asam urat 
didalam darah melebihi batas normal dan tertimbun menjadi kristal urat monosodium yang 
mengakibatkan reaksi radang atau inflamasi pada daerah persendian. Tanaman obat yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Indonesia khususnya Jawa, Sumatera dan NTT untuk pengobatan penyakit asam urat 
adalah daun meniran dan umbi teki. Saat ini penelitian efek ekstrak daun meniran dan umbi teki 
dilaksanakan secara terpisah, begitupun pemanfaatannya digunakan secara terpisah. Daun meniran dan 
Umbi teki merupakan tanaman obat yang memiliki aktivitas menurunkan kadar asam urat. 
 Tujuan penenlitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisikokimia, mengetahui komponen 
fitokimia, mengidentifikasi komponen senyawa kimia, dan mengetahui aktivitas ekstrak kombinasi 
daun meniran dan umbi teki  terhadap kadar asam urat pasien.  
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental design laboratorium yang meliputi analisis 
sifat fisikokimia, analisis komponen fitokimia, analisis komponen senyawa kimia, dan uji aktivitas 
ekstrak secara klinik Analisis sifat fisikokimia meliputi penetapan massa jenis, uji kelarutan, 
penentuan titik didih dan penentuan putar optik. Analisis komponen fitokimia meliputi uji alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid dan steroid. Analisis komponen senyawa kimia menggunakan 
KLT, FT-IR dan GC-MS. Uji aktivitas secara klinik dilihat dari penurunan kadar asam urat pasien 
berdasarkan pemeriksaan laboratorium.  
 Hasil analisis sifat fisikokimia diperoleh ekstrak kombinasi daun meniran dan umbi teki 
memiliki massa jenis sebesar 0,7gram/mL, kelarutan dalam air, metanol, dan aseton, mempunyai titik 
didih sebesar 920C, dan memutar bidang polarisasi ke kanan (dekstrotarori). Hasil analisis komponen 
fitokimia diperoleh ekstrak kombinasi daun meniran dan umbi teki  mengandung kelompok senyawa 
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Hasil analisis komponen senyawa kimia ekstrak 
kombinasi daun meniran dan umbi teki menggunakan FT-IR diperoleh gugus fungsi -OH alifatik, -OH  
aromatik, -NH2, -CH alifatik, -CH aromatik, Ulur alifatik dan aromatik (C=N dan C=O), -C=O (keton, 
as.karboksilat), C=C alifatik, NH, Ulur C-H, =CH, -CH3, -C-O eter, C-O, C-C, C-N, C-O-C dan C-S-
C. Hasil analisis komponen senyawa kimia ekstrak kombinasi daun meniran (phylantus niruri) dan 
umbi teki (cyperus rotundus L.) menggunakan GC-MS diperoleh senyawa asam asetat, 1–hidroksi,  2-
propanon, 2-Furan Karbosaldehida, 5-metil-2-Furan Karbosaldehida, 2, 3-dihidro-3, 5 dihidroksi-6-
metil-4H-Piran-4-on, 2, 3-dihidro, 3, 5-dihidroksi-6-metil-4H-piran-4-on,3, 5-dihidroksi-2-metil-4H-
piran-4-on, 5-(hidroksimetil)-2 furankarboksaldehida, 2-naftalenol, 1, 2, 3-triolbensena, P-mentan-3-
on, semikarbason, dimetil-2,5-tiofenadikarboksilat, etil linoleolat, 3, 4-dimetoksi propanitrilbenzena, 1, 
2, 3, 4-tetrahidro, 2, 3-bis-metoksimetil-4-(3’,4’-dimetoksifenil)-6, 7-dimetoksi-naftalena, 1. Beta, 3-
Beta, 16-Beta, Triol-Koles-5ena, 2-(1’, 4’-Dimetoksi-9’, 10’-Diokso-5’, 6’, 7’, 8’, 9’ , 10’-
Heksahidroantrasena-2’Il) Metilena) butana-1,4-dioat), 7,7’-bis(3-hidroksipropil)-8,8’-dimetoksi-1,1’-
binaptil, 2,4,6-trimetil, 3-metoksi fenol, 3-(3,4-dimetoksibensil) 4-4 (3,4-metilenedioksibensil) 
butirolakton. Hasil uji klinik diperoleh ekstrak kombinasi daun meniran dan umbi teki memiliki 
aktivitas terhadap penurunan kadar asam urat pasien 
Kata kunci: Daun meniran, Umbi Teki,  dan Asam Urat Pasien 
 
 
 


